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ABSTRAK

PERANCANGAN BUKU SAKU PALEOART: GUA
HARIMAU

Maulido Armi Dwiputra

Perancangan Buku Saku Paleoart Gua Harimau ini dihadirkan untuk
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ABSTRACT

THE DESIGN OF PALEOART POCKET BOOK ABOUT
GUA HARIMAU

Maulido Armi Dwiputra

This design of pocket books was presented to provide information
about the archaeological site of Gua Harimau which located in Padang
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu dari sekian banyak
provinsi di Pulau Sumatera dan merupakan provinsi yang menyajikan
berbagai macam tempat dan kriteria tujuan wisata, mulai dari wisata sejarah
sampai wisata alam yang memanjakan mata. Dalam sejarah sendiri,

Sumatera Selatan terkenal dengan,sisa-sisa peninggalan era Sriwijaya, era

kurangnya peran dan kesadaran untuk memberikan informasi pentingnya
menjaga bagian dari sejarah dan pengetahuan alam dari pihak terkait, yaitu
dari pihak pariwisata daerah juga berdapak terhadap perawatan dan
penjagaan asset dan lokasi situs Gua Harimau itu sendiri.

Hal ini menunjukkan bahwa peran masyarakat Kabupaten Ogan
Komering Ulu khususnya instansi yg terkait seperti badan pariwisata
daerah sendiri masih kurang mampu memberikan pengetahuan yang
cukup tentang hal-hal yang berkaitan dengan sejarah dan pengetahuan

alam sekitar seperti Gua Harimau.
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Dari uraian diatas, maka perancang hendak melakukan Perancangan
Buku Saku Paleoart: Gua Harimau yang bertujuan sebagai media edukasi,
perancangan ini juga merupakan bentuk upaya pelestarian dan pemanfaatan
situs Gua Harimau dalam bentuk data teks dan ilustrasi yang dikemas
dalam sebuah Buku Saku. Dalam perancangan ini, alasan perancang lebih
memilih media buku saku karena dirasa lebih efektif, dikarenakan didalam

nusantara.

2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, perancang dapat menarik beberapa poin
yang dapat dijadikan sebagai suatu rumusan/simpulan permasalahan yang
akan perancang gagas, yakni:
“Bagaimana merancang Buku Saku Paleoart: Gua Harimau yang dapat
mengedukasi masyarakat akan aset sejarah di Ogan Komering Ulu?
3. Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan ini memfokuskan pada:
Tujuan Umumnya yaitu merancang sebuah Buku Saku mengenai
kondisi prasejarah situs Gua Harimau dan sekitarnya sebagai media
informasi dan edukasi.
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4. Teori
a. GuaHarimau
Situs Gua Harimau sendiri merupakan salah satu dari kompleks
Gua kapur atau Karst yang ada di Padang Bindu, gua ini rata-rata

tersusun dari bebatuan kapur dengan dasaran tanah yang telah

tersedimentasi ribuan tahun. Tim pusat penelitian Arkeologi Nasional

.
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ib dan=wa
ata -F ginkarnasi. Dari penjelasan

diatas, terbukti bahwa pehghuni_situs gua harimau sudah percaya dan
meyakini adanya kehidupan setelah kematian.

Selain kerangka manusia purba, para arkeolog juga menemukan
wadah seperti guci periuk yang terbuat dari tanah liat, atau biasa disebut
dengan gerabah. Selain gerabah, ditemukan pula token atau bekal kubur
berupa beliung persegi, kapak corong perunggu, spatula atau sendok
besi. Selain itu, para arkeolog juga menemukan gelang perunggu,
hingga cangkang binatang moluska (semacam siput) yang kemungkinan

difungsikan sebagai elemen-elemen estetis.
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b. Buku
Buku merupukan sekumpulan lembar kertas ataupun bahan olahan
serat lainnya yang pada tiap lembar darinya dapat digunakan sebagai
media mengekspresikan diri dalam bentuk visual baik tulisan maupun
gambar, menaruh informasi tekstual ataupun imaji, atau hanya sekedar
coretan yang dicetak diatasnya.

Secara umum, buku“saku adafah buku yang berukuran kecil dan

dapat dimasukkan dalam saku dan mudah dibawa kemana saja serta
efisien waktu dan tenaga, karena materi yang terdapat didalamnya telah
disederhanakan namun tetap memuat informasi yang masih akurat. Hal
ini lantas dapat membantu pembaca yang lemah membaca untuk
memahami dan mengingat kembali materi yang tertulis didalam buku
tersebut dengan mudah.

Menurut Mustari (2015: 115) “buku saku juga dapat digunakan
sebagai media yang menyampaikan informasi tentang materi pelajaran
dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa mengembangkan
potensi siswa menjadi pembelajar mandiri.” Hal ini menjelaskan bahwa

buku saku juga memiliki peran penting untuk mempermudah
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penyampaian materi dalam bidang pendidikan terlepas dari
disederhanakan nya materi yg terdapat dalam buku saku.
d. lHustrasi
llustrasi merupakan produk dari visualisasi dari suatu goresan

suasana yang di curahkan dalam medium lain seperti lukisan maupun

hasil fotografi dengan menekankan antara subjek dengan tulisan yang di

Warna merupakan kesan yang diperoleh mata dari cahaya
yang dipantulkan oleh benda. Terlebih cahaya merupakan
spektrum warna. Warna terbagi menjadi 3 bagian yaitu: Warna
Primer (Merah, Kuning dan Biru), Warna Sekunder yaitu warna
hasil percampuran dari dua warna primer atau lebih, Warna
Tersier yaitu hasil percampuran dua warna sekunder atau lebih.

c) Tipografi

Tipografi adalah huruf, aksara dan merupakan unsur dalam
karya desain yang mendukung terciptanya keselarasan antara
konsep dan komposisi karya.
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2) Gaya llustrasi
Rupa ilustrasi biasanya menyesuaikan dengan isi pesan yang di
sampaikan ataupun menyesuaikan dengan kebutuhan. Pada
perancangan ini, gaya ilustrasi realisme dipilih sebagai gaya utama
dalam pengerjaan karya ilustasinya.
a) Realisme

Gaya ilustrakan gaya yang paling konkret,

enjadi=bdnyak macam sesuai

3 niknya:
a) Outline

Teknik Outline merupakan Teknik menggambar secara
global dan tidak mendetail, hanya garis luar dan kesan saja,
tanpa ada efek terang gelap dan sejenisnya.

b) Arsir

Teknik gambar yang memanfaatkan garis, arsir, garis yang
berulang-ulang dan terputus-putus, garis silang, menumpuk
namun dapat menciptakan suatu objek sesuai proporsinya.

c) Blok

Teknik menggambar yang menafaatkan warna secara blok,

tanpa gradasi dan transisi, sehingga menciptakan kesan konkrit,

datar pada tiap gambarnya.
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d) Pointilis
Teknik menggambar dengan menyusut titik sehingga
membentuk suatu objek gambar, kesan terang gelap diciptakan
dari kerapatan antar titik.
e) Dry Brush
Teknik ini memanfaatkan kuas dan cat dengan dibuat

F
a

a menciptakan kesan warna yang
NCIpte

kayu, dan lainnya. Gambar tersebut lalu ditempelkan di
permukaan media. Kolase sangat lekat dengan pengaruh mix
media art.

i) Digital Painting
Merupakan Teknik penciptaan karya seni, ilustrasi yang
murni menggunakan bantuan software digital seperti produk
dari adobe, corel maupun software menggambar digital lainnya.

e. Paleontologi

Paleontologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang fossil dan
pemetaan evolusi dan interaksi makhluk hidup lampau ke satu sama

lain dan lingkungan sekitarnya, ilmu ini juga mencakup studi dari era
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Precambrian hingga Holocene. Kata Paleontology sendiri merupakan
adaptasi dari bahasa latin yaitu palaios yang berarti kuno, Ontos ynag
berarti makhluk hidup dan Logos yang bermaknakan ilmu.

Paleontologi sendiri berdiri di antara ilmu Biologi dan Geografi
namun keikut sertaan ilmu Biokimia, Matematika dan Fisika membuat
Paleontologi menjadi lebih luas cakupan ilmunya daripada Arkeologi.

Ketiga ilmu yang ada di dala

bagi para iIm
alkhluK hidup.

evolusi

paleontologi itu sendiri memiliki peran

diri kokoh setelah segrang=i
..| percobaan tentang

itu menjadi kataklismik ilmu

paleontologi untuk berkembang lebih pesat dan kian di kenal pada abad
ke-19 masehi hingga sekarang, namun juga tercatat dalam sejarah
bahwa observasi paleontologi telah ada pada abad ke-5 sebelum
masehi.
1) Paleoart
Pada abad ke-19 masehi muncul sebuah aliran seni yang
merambah ke dunia sains, yaitu Paleoart. Kata Paleoart sendiri
merupakan perpaduan antara bahasa latin dan Inggris modern,
Paleo yang merupakan Bahasa latin memiliki arti kuno, sedangkan
kata art itu sendiri yang berarti seni. Kata paleoart pertama kali di

popular kan oleh Mark Hallett pada akhir tahun 1980an yang
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menurutnya bahwa paleoart merupakan karya seni yang
menggambarkan tentang subjek yang memiliki keterkaitan dengan
Paleontologi

Komponen dari aliran seni ini sendiri merupakan data
saintifik tentang apapun yang terkait dengan masa prasejarah baik
fossil makhluk hidup prasejarah, ataupun data saintifik dari para

1) Observasi
Penerapan metode pengumpulan data ini bersifat terjun

langsung ke lapangan guna mendapatkan data yang akurat terkait
objek yang akan dan sedang di teliti. Perancang akan mengunjungi
Gua Harimau, Padang Bindu, Semidang Aji, Suka Merindu,
Semidang Aji, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan
32155.
2) Instrumen

a) Kamera DSLR

b) Buku Referensi

c) Alat Gambar Digital

d) Komputer, internet, dan Software
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b. Data Sekunder
1) Studi Literatur
Pengumpulan data riset melalui sumber literatur seperti buku,
jurnal, artikel fisik maupun digital dan sumber-sumber pustaka

lainnya yang berkaitan dengan topik perancangan.

2) Dokumentasi

Perancangan sebuah Buku Saktl Paleoart yang mengangkat tentang
situs purbakala Gua Harimau untuk konten pendidikan karena
kurangnya edukasi ke marsyarakat tentang Gua Harimau dan Sejarah
dibalik nya. Buku ini nantinya akan memuat Sejarah singkat Gua
Harimau dimata Masyarakat Sekitar, Lokasi Gua Harimau dalam
bentuk visualisasi Peta 2D (Dua Dimensi), Para Penghuni Gua
Harimau, adat budaya dan kebiasaan mereka pada masa lalu, dan
artefak yang mereka tinggalakan dan ditemukan oleh para arkeolog, dan
juga akan disertakan glosarium atau daftar istilah agar dapat memahami

isi dari buku dan juga menambah wawasan pembaca.

10
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b. Siapa (Who)
Segmentasi taget market yang digunakan dalam perancangan ini yaitu
berdasarkan Behavioral, Demografis, dan Geografis.
1) Behavioral
Segmentasi Behavioral atau prilaku membagi dibagi
berdasarkan prilaku kebiasaan, hobi dan gaya hidup.

2) Demografis

Museum Si Pahit Lidah di Desa Padang Bindu.
d. Kapan (When)

Buku Saku Paleoart ini akan dipublish dan didistribusikan
bertepatan pada hari peresmian Museum Si Pahit Lidah di awal Tahun
2021.

e. Mengapa (Why)

Penemuan peninggalan prasejarah di Sumatera Selatan masih
terbilang baru dan belum memiliki media informasi yang lengkap, serta
kurang nya pengetahuan orang di daerah Ogan Komering Ulu tentang
Gua harimau dan sejarahnya itu sendiri mendorong perancang untuk

melakukan perancangan ini. Alasan menggunakan elemen visual

11
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ilustrasi paleoart berupa speculative reconstruction atau rekonstruksi
berbasis spekulasi dari data agar memudahkan pembaca untuk
memvisualisasikan apa yang tertulis pada buku tersebut dengan cukup
akurat.

f. Bagaimana (How)

Perancangan Buku Saku Paleoart akan didominasi dengan elemen

visual ilustrasi, foto doku

dengan data informas

yang terdiri dari beberapa aspek, yang diantaranya:

1) Target Audience
Target Audience dalam perancangan buku saku ini dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a) Demografis

Jenis Kelamin . Laki - laki dan Perempuan
Usia : 17 — 30 Tahun
Pendidikan : SMA - Akademisi
Sosial : Menengah ke atas

12
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b) Geografis
Primer : Kota Baturaja, Ogan Komering Ulu
Sekunder : Indonesia dan Mancanegara
c) Psikografis
Usia 16 — 30 tergolong dalam tahap usia muda, Sperti yang

dilansir pada hasil riset oleh Office of National Statistics di Inggris

par Daun, Ilir Bar. I,

3) Format dan Ukuran Buk
Format  : Portrait
Ukuran  :17,7x 11,7 cm

Format dan ukuran diatas tersebut dirasa cukup dan efektif untuk
dapat mengatur layout dan masih dalam ukuran standar buku-buku
saku bergambar.

4) Isi Buku

Isi buku pada perancangan ini adalah informasi edukatif tentang
situs Gua Harimau dan semua konten yang terdapat didalam situs
tersebut mulai dari pengenalan tentang gua harimau, rekonstruksi
manusia praejarah dalam keseharian, kebudayaan, kepercayaan, fauna

pada masa prasejarah di situs Gua Harimau dan sekitarnya.

13
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Elemen verbal pada buku ini akan diisi informasi yang didapat dari
balai arkeologi Palembang, dan informasi dari hasil penelitian ke
lokasi situs Gua Harimau oleh perancang pada tahun 2018, sedangkan
elemen visual akan dilakukan murni dari hasil karya perancang dengan

patokan data dan informasi dari balai arkeologi Palembang dan tim

terkait ekspedisi Gua Harimau.

] merupakan

saku dan

Isi dari buku ini merupakan informasi edukasi tentang sesuatu yang
dikaji dan diteliti secara saintifik, maka dirasa menggunakan jenis
buku saku cukup untuk memaparkan informasi tersebut dengan rinci.

6) Gaya Penulisan
Gaya penulisan dalam perancangan ini akan menggunakan gaya
bahasa yang baku dengan mengunakan bahasa-bahasa ilmiah untuk
menghindari misinformasi atas data yang tersaji dalam perancangan
buku saku ini.

14
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7) Gaya Visual
1) llustrasi
llustrasi pada buku yang dirancang ini akan berupa gambar yang
berfungsi juga sebagai informasi visual atau penggambaran tentang

apa yang terdapat pada isi buku ini.

Gambaran ilustrasi pada buku ini dibuat dengan gaya llustrasi

apada ustrasi, perancang sudah memperSigpkan pallete warna

untukt' (

8) Teknik Visualisasi
Pada gambar ilustrasi, pada tahap rough sketch dan karya Jadi akan

menggunakan Teknik Digital Painting melalui aplikasi Adobe
Photoshop dengan alat berupa Perangkat Notebook dan Pen Tablet.
Untuk masalah layout akan dilakukan secara digital melalui aplikasi
Adobe InDesign.
9) Teknik Cetak

Pada perancangan buku saku ini, Teknik cetak produksi akan
menggunakan cetak offset dan akan diproduksi massal maka akan lebih
mudah untuk dilakukan melalui cetak Offset.

15
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2. Program Kreatif
a. Judul Buku

Judul buku yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah:

Judul Buku : Paleopedia
Sub Judul : Life in Gua Harimau
b. Sinopsis

erharga, di
yaitu 78

[ rangka lainnya

ni menguak banyak

Nusantara di masa lalu. Namun temuan saja tidak cukup, mansyarakat
membutuhkan gambaran jelas tentang temuan ini secara rinci.

Buku ini akan menjadi kunci untuk menjelaskan kehidupan nenek
moyang penduduk nusantara melalui kisah tentang penduduk
prasejaran Gua Harimau dengan bekerja sama dengan tim balai
arkeologi. Dengan adanya buku ini, diharapkan agar kelak masyarakat
lebih mengerti dan mengenal lebih dalam tentang sejarah peradaban
nenek moyang di masa lampau .

16

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



c. Isi Buku
Perancangan Buku Saku ini memiliki pembagian bab pada isi buku,
diantaranya Bab Oku dalam Prasejarah Nusantara, Geologi dan
Morfologi Gua Harimau, Jejak Awal Peradaban Gua Harimau, Corak

Budaya Gua Harimau, Pemanfaatan Fauna, dan Jejak Paleometalik
Gua Harimau.

d. Komposisi warna

abedefghijklmnopgrstuvwxyz
143455?890'@#5” &)=t S [ |
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit, sed do
einsmod tempor incididunt ut labore et dolore magna aliqua. Ut
enim ad minim veniam, quis nostrud exercitation ullameco laboris
nisi ut aliguip ex ea commodo consequat.

Gambar 1. Contoh Typeface Century Schoolbook
(Sumber: Maulido Armi Dwiputra, 25 November 2020)

17

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Bebas Neue akan digunakan sebagai font untuk bagian Sub Judul.

BEBAS NEUE
ABCOEFGHUKLMNOPORSTUVWXYZ
ABCOEFGHUKLMNOPORSTUVWXYZ

1234567890 @H 5% 6 (1_-=+,./ TIh==1"{}|
LOREM IPSUM DOLOR SIT AMET, CONSECTETUR ADIPISCING ELIT, SEO DO
EIUSMOD TEMPOR INCIDIDUNT UT LABORE ET DOLORE MAGNA ALIQUA. UT
ENIM AD MINIM VENIAM, QUIS NOSTRUD EXERCITATION ULLAMCO LABORIS
NISI UT ALIQUIP EX EA COMMODO CONSEQUAT.

f. Tata Letak
Tata letak merupakan acuan penempatan semua elemen layout agar

membentuk satu-kesatuan dari keseluruhan layout. Tata letak terdiri

dari:

1) Margin
Width :11,7 cm
Height 2 17,7cm
Top :lcm
Bottom :lcm
Inside :1lcm
Outside :lcm

Buku ini menggunakan format layout keseluruhan yang center dan
layout text last line aligned left dengan pertimbangan efisiensi

18
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penggunaan ruang semaksimal mungkin agar tidak terjadi ruang
kosong dan ruang text dengan spasi yang tidak canggung.

Berikut margin yang akan diaplikasikan:

17en 1.7 am

Tom

Hiem

pana harus
/

iensi sehingga
Grid yang

Gambar 4 Grid
(Sumber: Maulido Armi Dwiputra, 23 November 2020)
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Gambar 6. Sampul Karya Utama “Buku Saku”.
(Sumber: Maulido Armi Dwiputra, 2020)
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Gambar 8. Mockup Isi halaman “Buku Saku”.
(Sumber: Maulido Armi Dwiputra, 2020)
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Gambar 10. Mockup keseluruhan “Buku Saku”.
(Sumber: Maulido Armi Dwiputra, 2020)
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Gambar 12. Mockup B Buku saku.
(Sumber: Maulido Armi Dwiputra, 2020)
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Bukti keberadaan peradaban
paleolitik di kompleks kars
Padang Bindu didasari oleh
temuan  arkeolog  sctelah
menyusuri pinggiran dan dasar
Dacrah  Aliran  Sungai  di
kompleks  tersebut  pada
periode tahun 204 lalu,
Adapun temuan artefak
serupa  juga  pernah
ditemukan pertamakali
di Sumatera Selatan
oleh R.P  Socjono
pada tahun 1975 di
sungai Kikim dap
Saling. Pihuk oL

Developpement

(IRD) kemudian \
melakukan  survei
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Operasi Survei ini dilanjut-
kan ke kawasan snak sungai
Ogan dan ditemukan bebera-
pa artcfak yang terdiri dari
batu serut, puhat genggam,
alat serpih, batu inti dan
Proto  Kapak  genggam.
temuan tersebut menarik
perhatian para arkeo-
log, yaitu artefak
Proto Kapak Geng-
gam dan artefak
Kapak Pembelah
vang  memiliki
cirt khas tradisi
budaya Acheu-
Selain




JEJAK AWAL PERADABAN
GUA HARIMAU

Pada Survei para tim Aerkelogi di wilayah Desa Padang Bindu,
Kecamatan Semidang Aji, Ogan Komering Ulu menunjukkan
ada nya bukti eksistensi kebudayaan paleolitikum, setelah ada
nya penemuan artefak kapak Prerimbas dan artefak batu lain.

Penemuan artefak di
wilayah kars padang Bindu
ini menunjukkan bahwa

(i keprubaka-

/ ¢ merupaka
masuknya jal

Gambar 14. Layout Sub Bab “Jejak Awal Peradaban Gua Harimau”.
(Sumber: Maulido Armi Dwiputra, 2020)
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Gambar 16. Desain Sampul Kalender (Horizontal)
(Sumber: Maulido Armi Dwiputra, 2020)
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bu arya perancang

yang menjadir=pe : gase=Akhir yang berjudul
“perancangan : -'--,. “Buku “Paleopedia: Life

in Gua Harimau” adalah buku™sa ahg diperuntukkan untuk usia remaja
dewasa hingga dewasa dengan mengusung tema tentang Kepurbakalaan di
Situs Gua Harimau. Garis besar penggambaran buku ini mengambil dari
hasil ekskavasi dan spekulasi umum para arkeolog terkait atas apa yang
terjadi pada situs tersebut. Dikarenakan belum ada kejelasan tentang situs
tersebut, ditambah dengan keterbatasan sumber dari para ahli sejarah,
arkeolog dan peran para Paleoartist, penulis memutuskan untuk
menggambarkan apa saja yang telah terjadi atau spekulasi apa saja yang

telah dikemukakan pada situs Gua Harimau.

Sebagai buku saku yang memilih gaya realis pada visualisasi ilustrasi
nya, “Paleopedia: Life in Gua Harimau” memberi penggambaran yang

cukup rinci agar dapat diobservasi atas apa saja yang terdapat pada illustrasi
27

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dalam buku ini. Pengerjaan Buku yang dilakukan secara Hybrid atau
penggabungan dari teknik digital Painting, Matte Painting dan digital
Imaging, Buku ini memiliki tingkat kedetailan dari visual ilustrasi yang
tinggi, cenderung berisi gambar yang memenuhi ruang lebar buku

menjadikan hal ini sebagai keunggulan tersendiri dari buku ini agar pembaca

dapat melihat secara luas. Teknik pewarnaan Digital Painting menjadi

tidak berkecimpung dalam pembuatan karya buku, bisa menjadikan tema ini
sebagai karya mereka yang inovatif dan mengikuti perkembangan zaman.
Kita wajib mengikuti perkembangan teknologi, namun harus tetap
mempertahankan budaya lokal maupun nasional Indonesia agar jati diri
bangsa tidak hilang.

Para instansi pengajar di Departemen Pendidikan Seni Rupa Institut Seni
Indonesia Yogyakarta diharapkan agar terus menggali dan mengembangkan
potensi diri dalam dibang kekaryaan, memberikan wawasan dan stimulasi
yang tepat sebagai sarana edukasi bagi para mahasiswa, agar membuat
mereka termotivasi untuk berkarya dengan lebih giat. Mahasiswa perlu

dibekali dan dibina tentang ilmu pengetahuan ilustrasi khususnya dalam
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bentuk buku saku ilustrasi agar Fakultas Seni rupa dapat menghasilkan bibit-
bibit yang kelak akan bisa menjadi seniman generasi penerus yang
berkualitas.

Institut Seni Indonesia Yogyakarta (ISI) diharapkan dapat memberikan
wadah yang luas serta memberikan kebebasan terstruktur dalam berkarya
seni khususnya dalam berkarya seni ilustrasi yang dapat membahas banyak

konten. Memberikan sarana kréativitas yang memadai agar menjadi

29

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA

Sumber Buku:

Bruce S. Lieberman dan Roger Kaesler, 2010, Prehistoric Life Evolution and
the Fossil Record, West Sussex, United Kingdom.

Anson, Marco. Manuel Hernandez Fernandez., Pedro A. Saura Ramos, 2015,
Paleoart: Term and Conditiops (A survey among paleontologists),
University of madrid, Spanyol

New York, United State of America.

30

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta






